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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah , kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat
dan Karunian-Nya sehingga kami dapat melaksanakan kegiatan Seminar Nasional Teknik Kimia
Soebardjo Brotohardjono dengan tema “ Ketahanan Pangan dan Energi “ ini dengan baik.

Seminar Nasional Teknik Kimia Soebardjo Brotohardjono yang diselenggarakan setiap
tahun oleh Program Studi Teknik Kimia Fakultas Teknologi Industri UPN “Veteran™ Jatim yang
merupakan tahun ke tujuh, diharapkan dapat menjadi sarana untuk kmomunikasi, diskusi dan
ajang pertukaran informasi hasil-hasil penelitian yang dilakuykan oleh industry, lembaga
penelitian, perguruan tinggi dan pemerintah berkaitan dengan pengembangan potensi ketahanan
pangan dan potensi energi sebagai ketahan pangan dan energi nasional.

Kepada semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi dalam seminar ini,
sehingga acara ini dapat terlakasana dengan baik, diucapkan terima kasih.

Semoga apa yang tersaji dalam prosiding ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
informasi maupun sumbangan pikiran bagi yang memerlukan.

Surabaya, 24 Juni 2010
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»
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Pengambilan Citronellal Oil dari Cymbopogan Winterianus
dengan menggunakan Proses Ekstraksi Destilasi

Muyassaroh
Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Institnt Teknologi Nasional Malang

J1. Bendungan Sigura-gura No.2 Malang 56145, Telp 0341-551431, Fax 0341-553015
e-mail : muyassrhi@yahoo.co.id

Abstrak

Miryak atsiri merupakan jenis tanaman komoditi andalan non migas dari Indonesia yang cukup tinggi. Dalam
bidang Industri, minyak atsiri digunakan wntik pembuatan kosmetik, parfurm, antiseptic, obat-obatan flavoung agent
dalam makanan atau minuman serfa sehagai pencampur rokok. kretek. Minyak atsiri mempunyai sifat mudah
menguap pada suhm kamar tanpa mengalami dekomposisi, mempunyai rasa getir (pungenf faste), berbau wangi
sesuai dengan baw tanaman penghasilmya. Salah satw dari minyak atsiri adalah Serch wangi (Cymbopagon
wintericnins) yang mempunyai kandungan geramiol, Citronellal, Citronellol. Proses pengambilan Citronellal Qil dari
tanaman sereh wangi dilakukan dengan 3 proses yaitu perlakuan awal, proses ekstraksi dan proses destilasi. Uniuk
perlakuan awal , batang{bonggol) atau dawun sereh wangi dirajang, kemudian di angin-anginkan selama 3 sampai 4
jfam kemudian dilakukan proses ekstraksi menggunakan pelarut air dan ethanol dengan lama ckstraksi 3 jam,
terakhir di destilasi dengan subu operasi 40 derajat Celcins dan diperolel: hasil balvwa minyak sereh wangi dengan
menggunakan pelarut air dan bagian tanaman daun menghasiltkan kualitas yaitu Kadar Geraniol 85,279 % dan
kadar Citronellal 35,41 % ( sesuai dengan standart SN1), bilangan asam 2,21 [ dan bilangan ester 38,88.

Kata kunci : Citronellal Qil, Sereh wangi, Ekstraksi.

PENDAHULUAN

Miayak atsici yang dihasilkan dari tanaman aromatik merupakan komoditas ekspor non migas yaag memiliki
prospek pemasaran yang bagus dan berdaya saing kuat di pasaran luar negeri dan dibutuhkan diberbagai industrd
seperti industri parfum, kosmetik, industri farmasi/obat-obatan, industri makanan dan minuman. Di Indonesia
penggunaan minyak atsiri ini sangat beragam, dapat digunakan melalui berbagai cara yailu melalui
mulut/dikonsumsi langsung berupa makanan dan minuman seperti jamu yang mengandung minyak atsiri, penyedap
makanan, flavour es krim, permen, pasta gigi dan lain-lain. Pemakatan lonar seperti untuk pemijatan, lulur, lotion,
balsam, sabun mandi, shampo, obat luka/memar, wangi-wangian ruangan, pengharum fissue parfum, pelega
pemafasan rasa sejuk dan untuk aroma terapi. Tetapi tanaman sereh ini tampaknya belum banyak diolah untuk siap
diinvestasi. Sebagian orang awam masih berpikir bahwa tanaman sereh wangi sama sekali tidak mempunyai manfaat
selain dijadikan sebagai bumbu masak dan harga dipasaran pun kurang begitu memuaskan, padahal apabila di proses
sereh wangi dapat menghasilkan minyak atsiri yang mempunyai harga jual jauh lebih mahal bila dibandingkan
dengan harga tanamannya, sehingga kami mengadakan penelitian berharap dapat memberikan manfaat untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas minyak sereh wangi sccara optimal, meningkatkan pengetahuan tentang
pengolahan sereh wangi dan meningkatkan nilai jual dari tanaman sereh wangi.

st ch Wangi
Deskripsi Tanaman

Tanaman sereh termasuk kedalam family Gramineae. Genus Cymbopogon meliputi hampir 80 species, tetapi
hanya beberapa jenis yang menghasilkan minyak atsiri. Tanaman sereh wangi yang terdapat di Indonesia terdiri darj
dua tipe, yaitu Cymbopogon nardus atau lenabatu dan Cymbopogon winterianus atau mahapengiri.!'!}

Sifat-sifat dari minyek atsiri, antara lain : mudeh menguep pada suhu kamar tanpa mengalami dekemposisi,
Mempunyai rasa getir, berbau wangi sesuai dengan bau tanaman penghasilnya, umumnya larut dalam pelarut
organik dan tidak larut dalam air. Minyak atsiri yang telah diekstraksi biasanya tidak berwarma atau berwarna

AS-1
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kekuning-kuningan. Jika minyak atsiri dibiarkan kontak dengan udara terbuka dan terkena cahaya serta pada suhu
kamar, maka minyak atsiri tersebut dapat mengabsotbst oksigen (disebut juga proses cksidasi) di udara sehingga
menghasilkan warna minyak yang lebih gelap, bau minyak berubah dari bau wangi alamiahnya dan minyak lebih
kental dan akhirnya membentuk sejenis resin. Minyak atsiri dapat menguap pada subu kamar dan penguapannya
semakin besar seiring dengan kenaikan suhu. Umumnya minyak atsii larut dalam alkohol encer yang
konsentrasinya kurang dari 70%. Daya larut tersebut akan lebih kecil jika minyak atsiri mengandung fraksi terpen
dalam jumlah yang besar. Sifat minyak atsiri dapat ditentukan oleh persenyawaan kimia yang terdapat di dalamnya,
teratama persenyawaan tak jenuh (terpen), ester, asam dan aldehida serta beberapa jenis persenyawaan lainnya.
Beberapa proses yang dapat mengakibatkan perubahan sifat kimia minyak adalah oksidasi, hidrolisa polimerisasi
(resinifikasi) dan penyabunan. ' :

Berdasarkan komposisi kimia dan unsur-vnsurnya minyak atsiri dibagi dua, antara lain : hydrocarbon dan

oxygenelted hydrocarbon.
Family : Poaceae

Genus : Cymbopogon Spreng.
S : Species

Gambar 1. Daun (kiri} dan bonggol/batang (kanan) dari serch wangt

Bagian Tanaman Sereh Wangi

Bagian tanaman sereh wangl yang akan diujikan di penelitian ini ada dua, yaitu bonggol/batang dan daun.
Komposisi dari kedua bahan ini tidak dapat diketahui secara pasti, tetapi secara keseluruhan tanaman sereh wangi
baik itu bagian bonggol/batang dan daun mengandung sitronellal (32-45%), geraniol (11-13%), geraniol asetat (3-
8%), dan limonen (1-4%)®1'%sitronellol (12-15%), sitsonellil asetat (2-4%), elemol dan seskwiterpen lain (2-5%),
elemen dan cadinen (2-5%)", saponin, flavanoida dan polifenol. '

Kegunaan Sereh wangi
Sereh yang biasa kita kenal banyak digunakan oleh ibu-ibu rumah tangga sebagai bumbu dapur, penyedap

masakan dan kue, serta sebagai pemberi bau harum pada beberapa minuman panas, seperti serbat, bajigur dan
bandrek. Sereh biasanya banyak digunakan sebagai penyedap rasa dalam masakan melayu, Indonesia dan Thailand,
Selain daunnya, tanaman sereh wangi juga dapat diambil minyaknya yang dapat digunakan sebagai pewangi sabun
mandi atan parfum. Jika dicampur dengan bahan-bahan lain, seperti minyak kela dan minyak tanah, minyak sereh
dapat dijadikan obat gosok untuk melawan nyamuk atau gigitan lintah. Bagian-bagian dari tumbuhan tanaman sereh

wangi yang berguna serta kegunaannya, yaitu:

1. Daun

a. Menghilangkan bau anyir pada daging

b. Daun serai yang dibalut dengan besi atau batu panas digunakan untuk urat saraf yang lemah, otot-otot, sendsi,
mengecutkan rahim yang bengkak, memecahkan lendir, darah dan mengobati tolak angin

Daun serai dan jintan hitam digiling untuk di jadikan pasta untuk ditempel di dahi untuk melegakan sakit kepala.
Campuran pada rempah ratus untuk merawat bengkak-bengkak sendi dan otot .

d. Air rebusan daun serai digunakan vntuk air mandian.

C.

2. Akar dan batang
a. Membantu mengobati masalah sakit perut

AS-2

Scanned with CamScanner



575 MAKALAH SEMINAR NASIONAL TEKNIK KIMIA SOEBARDIO BROTOHARDIONO ISSN 1978 - 0427

T Ketahanan Pangan dan Encrgi “

Surabaya, 24 Juni 2010

Dapat membantu mengimbangkan kestabilan hormon

Menambah aroma hidangan serta membantu meringankan keadaan keracunan
Campuran dengan rempah ratus mempunyai khasiat untuk kesehatan dalam tubuh
Membantu melemaskan dan melancarkan pembuangan air kecil 11

oo

Minyak Sereh Wangi

Dalam minyak sereh terkandung 11 komponen, dimana komponen utamanya adatah sitroneilal, sitroneliof,
dan geraniol. Komponen-komponen tersebut berguna sebagai bahan awal dalam pembuatan parfum/pewangi dan
obat-obatan. Campuran sitronelol dan geraniol lazim disebut "rhodinol” yang memiliki bau harum dan digunakan
sebagai bahan parfum yang sangat mahal harganya. Komponen-komponen penyusun minyak sereh wangi adalah A8l

1. Geraniol ( CmHmO )
Geraniol merupakan persenyawaan yang terdiri dari 2 molekul isoprene dan [ molekul air.

CH.]-C=CH—CH —CHz—C=CH-CH:—OH

2
CIH CH

3 3

2. Sitronellal (CmHMO)
Rumus bangunnya adalah sebagai berikut:

Bl =008 == Ol < O=CH -0 -1

H CH
3 3

Faktor-faktor yang perin diperhatikan dalam proses ekstraksi minyak sereh wangi adzaizh

I.  Temperatur
Menurut Wiryoatmojo (1988), “berdasarkan prinsip Le Chatelier yaitu kenaikan temperatur pada proses
kelarutan akan menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan, yang artinya daya larut suatu bahan dalam
pelarut akan lebih banyak.” Dari prinsip Le Chatelier ini dapat disimpulkan bahwa kenaikan temperatur akan
berpengaruh besar pada besamya kelarutan.

2. Waktu
Menurut Suryandari (1981), menyatakan bahwa semakin lama waktu ckstraksi, maka peluang bersentuhnya
pelarut dengan bahan juga semakin besar.

3. Ukuran partikel
Menurut Earle (1969), “penghancuran atau pengecilan ukuran bahan dilakukan agar permukaaan persentuhan
bahan dengan pelarut menjadi luas, schingga proses ckstraksi dapat berlangsung lebih cepat.” Laju ekstraksi
ditentukan aleh luas permukaan kontak antara zat telarut dengan pelarut

4.  Pelarut
Kelarutan zat terlarut (solute} dipengaruhi oleh sifat polar dan non polar pelarut (solvent). Umumnya senyawa
polar akan larut dalam pelarut Polar demikian juga sebaliknya. Pelarut ini harus mempunyai sifat mudah
dipisahkan dari hasil ekstrasinya.!

METODOLOGI
- Penelitian ini menggunakan bahan dengan berat 2 kg , Volume pelarut 6 L, lama ekstraksi 3 jam, suhu
pemanasan 40°C ,bagian tanaman : bonggol/batang, dan daun serch wangi , jenis pelarut air dan etanol
70%
AS-3
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Tahap Percobaan

Merajang hatus bonggol/batang dan daun serch wangi.
Memasukkan bahan ke dalam kolom ekstraktor (2) dan mengisi tangkl pelarut (1) dengan pelarut sesuai
dengan variabel volume, yaitu 6 L.
—  Memanaskan pelarut di dalam tangki pelarut (1) sesuai dengan variabel suhu, yaitu 40°C.
Membuka valve H, C, D, dan E kemudian mengalirkan pelarut dalam tangki pelarut (1) ke kolom ekstraktor
(2) dengan pompa (P-1) untuk diekstrasikan dengan bahan sesuai variabel waktu, yaitu 3 jam.
= Mengalirkan larutan yang telah diekstraksi dengan membuka valve J dan L kedalam tangki destilasi (3) untuk
didestilasi. '
—  Menampung hasil destilasi di tangki destilat (5).
Membuka valve N untuk mengambil minyak dari proses destilasi.

I

Gambar 2. Peralatan ekstraksi destilasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data Pengamatan dan Perhifungan Kadar Geraniol
Volume iz ra Volume s, Kadar
Bagian Tanaman Jenis Pelarut Sampel! Blanko Geraniol
{mL) {mL) (%)
Air 447 6,3 85,279
Daun ] > >
Etanol 544 6,3 35,290
Air 4,49 6,3 85,165
B ol/Bat: 2 x 2
BIEERIE Etanol 55 6.3 32792 |
Tabel 2. Data Pengamatan dan Perhitungan Kadar Sitronelial
Volume g, rxa Volume g cax Kadar
Bagian Tanaman Jenis Pelarut Sampel Blanko Sitronellal
{mL) {mL) kO]
Air 7.11 82 3541
Dain Etanol 7.63 8.2 18,88
Air 7,15 8,2 3513 |
BonggoliBatang Etanol 7.68 8.2 17.31
Tabel 3. Data Pengamatan dan Perhitungan Bilangan Asam
\’Q}umemm-r.\la
Bagian Tanaman Jenis Pelarut Sampel Bilangan Asam
(mL)
Daun Air 0,8 2,211
Etanol 1,3 3,575
Air 0,8 2,222
Bonggolatadg Etanol 1,3 3,610

Tabel 4. Data Pengamatan dan Perhitungan Bilangan Ester

Volumegg an Volumery, qa
Bagian Tanaman Jenis Pelarut Sampel Blanko Bilangan Ester
(mL) (mL)
Daun Air 1,6 0,2 38,88
Etsnol 1.2 0,2 2791
Air 1.6 0,2 38,69
BrngealRutang Etanol 1,2 0,2 271,77

Tabel 5. Data Pengamatan Uji Organoleptik

Bagian Tanaman Jenis Pelarut Bau Bentuk Warna
D Air Harum Cairan Kuning
Etanol Kurang Harum Cairan Coklat
Bangpal/Dtang Air Harum Cairan Kuning
Etanol Kurang Hamum Cairan Gelap
Pembahasan

% Pengamih bagian tanaman terhadap kadar geramol dari minyak sereh wangi
Geraniol merupakan suatu gugus alkohol yang membawa aroma pada minyak sereh wangi. Kadar
geraniol sangat berpengaruh terhadap aroma dari minyak sereh wangi. Dari tabel 1, pada bagian tanaman
daun yang dickstraksi dengan pelarut air didapatkan kadar geraniol sebesar 85,279%, lebih besar
dibandingkan dengan bonggol/batang, yaitu sebesar 85,165%. Hal ini sesuai dengan teori dimana kadar
geraniol dari suatu minyask sereh wangi paling banysk didapatkan pada bagisn daun kerena daun

A5-5
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merupakan bagian dimana banyak terdapat komponen-komponen utama penyusun minyak serch wang,
salah satunya geraniol.
> Pengaruh jenis pelarut terhadap kadar geraniol dari minyak sereh wangi
Dari tabel 1, pada bagian tanaman daun yang diekstraksi dengan pelarut air dan etanol didapatkan
kadar geraniol yang masing-masing sebesar 85,279%, lebih besar dibandingkan dengan pelarut etanol,
yaitu sebesar 35,290%. Hal ini dikarenakan aroma etanol yang sangat tajam sehingga dapat mengikat
komponen utama penyusun minyak serch wangi seperti geraniol, maka aroma dari minyak serch wangi
yang didapat menjadi kurang segar karena tercampur dengan aroma etanol yang tajam. o
» Pengaruh bagian tanaman terhadap kadar sitronellal dari minyak sereh wangi .
Dari tabel 2, pada bagian daun yang diekstraksi dengan pelarut air didapatkan kadar sitronellal yang
masing-masing sebesar 35,41%, lebih besar dibandingkan dengan bonggol/batang, yaitu sebesar 35,13%.
Hal ini sesuai dengan teori dimana kadar sitronellal dari suatu minyak serch wangi paling banyak
didapatkan pada bagian daun karena daun merupakan bagian dimana banyak terdapat komponen-
komponen utama penyusun minyak sereh wangi, salah satunya sitronellal.
> Pengaruh jenis pelarut terhadap kadar sitronellal dari minyak sereh wangi
Dari tabel 2, pada bagian tanaman daun yang dickstraksi dengan pelarut air dan etanol didapatkan
kadar geraniol yeng masing-masing sebesar 3541%, Icbik tinggi dibandingken dengan pelarut etanol
sebesar 18,88%. Hal ini dikarenakan aroma etanol yang sangat tajam schingga dapat mengikat komponen
utama penyusun minyak sereh wangi seperti sitronellal, maka aroma dari minyak sereh wangi yang
didapat menjadi kurang segar karena tercampus dengan aroma elanol yang tajam.
» Pengaruh jenis pelarut terhadap bilangan asam dari minyak serch wangi
Dari tabel 3, pada bagian tanaman daun yang dickstraksi dengan pelarut air didapatkan bilangan
asam yang rendah, yaitu sebesar 2,211 dikarenakan rendahnya proses hidrolisa yang terjadi saat
pemisahan dengan temperatur yang cukup tinggi serta rendahnya proses oksidasi antara udara dengan
minyak sereh wangi pada waktu penyimpanan. '
> Pengaruh jenis pelarut terhadap bilangan ester dari minyak sereh wangi
Dari tabel 4, didapatkan bilangan ester yang terbaik dihasilkan pada bagian tanaman daun dengan
jenis pelarut air sebesar 38,88, lebih besar dibandingkan dengan pelarut etanol sebesar 27,91. Hal ini
dikarenakan aroma etanol yang sangat tajam schingga dapat mengikat komponen utama dari minyak sereh
wangi, maka aroma dari minyak serch wangi yang didapat menjadi kurang segar karena tercampur dengan
aroma ctano! yang tajam. Semakin besar bilangan ester (maksimal 40) makz makin kuat aroma yang
ditimbulkan.
» Pengaruh jenis pelarut techadap uji organoleptik dari minyak sereh wangi
Dari tabel 5, didapatkan uji orpanoleptik memakai pelarut etanol aromanya kurang segar dan
warnanya cenderung gelap, hal ini disebabkan aroma etanol yang sangat tajam schingga dapat mengikat
komponen utama dari minyak serch wangi seperti sitroncllal, maka aroma dari minyak serch wangi yang
didapat menjadi kurang segar karena tercampur dengan aroma etanol yang tajam dan semua minyak yang
diekstraksi dengan pelarut menguap mempunyai warna yang gelap, karena mengandung pigmen alamiah
dari tanaman yang bersifat tidak dapat menguap™.

KESIMPULAN L . .
Jenis pelarut dan bagian tanaman yang paling baik digunakan untuk menghasilkan minyak sereh wangi

yang berkualitas adalah jenis pelarut air dan bagian tanaman daun. Hasil analisa minyak sereh wangi yang
didapat dengan menggunakan air dan daun sebagai bahan bakunya, antara lain @ kadar geraniol 85,279%,
kadar sitronelial 35,41%, bilangan asam 2,211, dan bilangan ester 38,88, aromanya harum dan wamanya

kuning.
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